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Abstrak: Bawang daun merupakan salah satu jenis tanaman pertanian yang
penting karena banyak mengandung gizi, dan diperlukan oleh manusia. Hasil
panen bawang daun di Kalimantan Barat masih rendah, oleh karenanya perlu
ditingkatkan. Salah satu kendala dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
bawang daun di Kalimantan Barat adalah tanahnya yang didominasi oleh tanah
PMK. Tanah PMK merupakan jenis tanah yang miskin bahan organik, oleh
karenanya perlu penambahan pupuk organik, antara lain dengan pemberian
bokashi batang pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan bokashi
batang pisang dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang daun pada
tanah PMK. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK), yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu : bo = tanpa bokashi batang pisang, b1
= bokashi batang pisang 0,50 kg per m?, b, = bokashi batang pisang 1,00 kg per
m?, bs = bokashi batang pisang 1,50 kg per m?, bs = bokashi batang pisang 2,00
kg per m?.Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun per
rumpun (helai), berat segar tanaman per rumpun (kg).Data dianalisis dengan uji
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 0,05 dan 0,01. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bokashi batang pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan bawang
daun, yang ditunjukkan oleh peubah tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat
tanaman. Pertumbuhan dan hasil tertingi akibat pemberian bokashi batang pisang
dicapai pada dosis 1,50 kg per m?, pada dosis tersebut menghasilkan rerata tinggi
tanaman 40,700 cm, rerata jumlah daun per rumpun 32,500 helai, dan rerata berat
tanaman per rumpun 0,261 Kkg.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Hasil, Bawang Daun, Bokashi Batang Pisang, Tanah
Podsolik Merah kuning (PMK)

PENDAHULUAN
Bawang daun (Alium

mempunyai banyak manfaat.

Sunaryono (2013:4) menjelaskan

fistulosum L.) merupakan salah satu
komoditas pertanian yang cukup
penting. Bawang daun sudah cukup
dikenal oleh masyarakat Indonesia
umumnya dan kabupaten Sintang
khususnya. Selain sudah cukup
dikenal, bawang daun merupakan

salah satu jenis tanaman yang

bahwa manfaat bawang daun antara
lain adalah sebagai bahan pembuat
obat seperti obat luka bakar. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa manfaat lain
dari bawang daun adalah sebagai
penyedap masakan karena rasanya
(2014:13)

menjelaskan bahwa selain rasanya

enak. Wibowo
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yang enak, bawang daun juga banyak
mengandung gizi. Kandungan gizi
dari bawang daun adalah: protein
(1,5 %), karbohidrat (9,2 %), lemak
(0,03 %), beta karoten (50 IU),
riboflavin (0,04 mg per 100 Q),
thiamin (30 mg per 100 g), niasin
(20 mg per 100 g), dan kalium
sebanyak 334 mg per 100 g (Sugeng,
2013:1-2).

Berkaitan dengan kegunaan
dan kandungan gizi pada bawang
daun, hasil tanaman ini per satuan
luas di  kabupaten Sintang perlu
ditingkatkan, mengingat hasilnya
masih rendah. Rerata hasil bawang
daun di kabupaten Sintang adalah
0,55 ton per ha, hasil tersebut lebih
rendah dibandingkan dengan rerat
hasil di Kalimantan Barat, dan
potensi hasilnya. Rerata hasil panen
bawang daun di Kalimantan Barat
adalah 3,54 ton per ha (Badan Pusat
Statistik
2018:200).
(2014:64), potensi hasil bawang daun

Kalimantan Barat,

Menurut  Wobowo

yaitu 18,00 ton per ha. Upaya
peningkatan hasil bawang daun di
kabupaten Sintang menemui kendala,
mengingat tanah yang banyak
tersedia adalah tanah Podsolik Merah
Kuning (PMK). BPS Kabupaten

Sintang (2018:5) menjelaskan bahwa
luas tanah PMK di kabupaten
Sintang adalah 0,93 juta ha (42,89%
dari  luas
Sintang). Tanah PMK untuk

mengusahakan tanaman  bawang

wilayah  kabupaten

daun selain mempunyai potensi, juga
mempunyai  keterbatasan. Hakim,
dkk. (1996:340) menjelaskan bahwa
keterbatasan pada tanah PMK antara

lain miskin bahan organik.

Tanah PMK yang miskin
bahan organik tersebut perlu dicari
solusinya, antara lain dengan
pemberian pupuk organik. Salah
satu pupuk organik yang banyak
tersedia di kabupaten Sintang adalah
pupuk organik yang berbahan dasar
batang pisang, diantaranya yaitu
bokashi batang pisang. Mengatasi
kekurangan tanah PMK untuk
tanaman bawang daun dengan
pemberian bokashi batang pisang
merupakan langkah yang dapat
dipertanggung jawabkan, mengingat
batang pisang di kabupaten Sintang
selama ini belum dimanfaatkan.
Pemanfaatan batang pisang untuk
dijadikan pupuk dapat menyumbang
bahan organik ke dalam tanah, yang
pada akhirnya akan memacu

aktifitas mikro-orgnisme tanah, dan
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selanjutnya meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman
(Sutanto, 2013:56).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh bokashi batang
pisang terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang daun pada
tanah PMK; serta untuk mengetahui
dosis bokashi batang pisang yang
akan menghasilkan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang daun yang

tertinggi pada tanah PMK

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok
dengan bokashi batang pisang
sebagai perlakuan yang terdiri atas 5
perlakuan yaitu : bo = tanpa bokashi
batang pisang, b1 = bokashi batang
pisang 0,50 kg per m?, b2 = bokashi
batang pisang 1,00 kg per m?, by =
bokashi batang pisang 1,50 kg per
m?, bs = bokashi batang pisang 2,00
kg per m?

Satuan Percobaan dan Satuan
Pengamatan
Jumlah tanaman percobaan

dalam penelitian ini adalah 12

tanaman x 5 taraf bokashi batang
pisang X 5 ulangan = 375 tanaman,
sedangkan tanaman yang diamati
dalam tiap petak percobaan yaitu 2
tanaman, sehingga jumlah tanaman
yang diamati adalah 2 tanaman x 5
taraf perlakuan x 5 ulangan = 50

tanaman

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan

Bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini terdiri dari Bibit
bawang daun, Air, Furadan 3-G,
Prepaton 25 EC dan fungisida
Antracol 70 WP , bokashi batang

pisang, mulsa plastik.

Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sabit, Cangkul,
Kantong plastik, Gergaji, Triplek,
Gunting, Timbangan digital, Ember,
Gembor, Mini sprayer, Meteran,
Kamera digital, Seperangkat alat

tulis

Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan
mulai dari bulan Januari sampai
Maret 2020 Di Desa Jerora |,
Kecamatan

Sintang,  Kabupaten

Sintang

54

PIPER No. 30 Volume 16 April 2020



Peranan Bokashi Batang Pisang Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Dan
Hasil Bawang Daun (Alium fistulosum L.) Pada Tanah PMK

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Pengamatan dalam

penelitian ini untuk peubah tinggi

Tabel 1. Rerata tiap peubah

tanaman, jumlah daun dan berat
tanaman disajikan pada Tabel 1
berikut.

Perlakuan Rerata
Tinggi tanaman Jumlah daun Berat tanaman
bo 29.200 20.300 1.409
b1 33.800 22.900 1.626
b2 36.200 26.600 1.983
b3 40.700 32.500 2.611
b4 42.700 34.500 2.633
Jumlah 36.520 27.360 2.052

Sumber: Data hasil pengamatan

Keteranagn: bo = Tanpa bokashi batang pisang.
b1 = Bokashi batang pisang 5 ton per ha (0,50 kg per m?).
b, = Bokashi batang pisang 10 ton per ha (1,00 kg per m?).
bs = Bokashi batang pisang 15 ton per ha (1,50 kg per m?).
bs = Bokashi batang pisang 20 ton per ha (2,00 kg per m?).

Rerata hasil pengamatan
tinggi tanaman seperti yang terlihat
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
tanaman tertinggi dihasilkan oleh
tanaman yang diberi 2 kg bokashi
batang pisang perlakuan b4 dengan
tinggi rata-rata 42,70 cm, sedangkan
rerata tinggi tanaman terkecil terlihat
pada tanaman yang tidak diberi
bokashi batang pisang perlakuan by,
yaitu 29,20 cm. Hasil Pengamatan
terhadap jumlah daun menunjukkan
bahwa tanaman tertinggi dihasilkan
oleh tanaman vyang diberi 2 kg

bokashi batang pisang dengan tinggi

rata-rata 34,50 daun, sedangkan
rerata jumlah daun per rumpun
terkecil terlihat pada tanaman yang
tidak diberi bokashi batang pisang,
yaitu 20,30 daun. Hasil pengamatan
yang terlihat pada Tabel 1
menunjukkan  bahwa tanaman
tertinggi dihasilkan oleh tanaman
yang diberi 2 kg bokashi batang
pisang dengan berat rata-rata 2,633
kg, sedangkan rerata berat daun per
rumpun  terkecil terlihat pada
tanaman yang tidak diberi bokashi
batang pisang, yaitu 1,409 kg. Rerata

dari pengamatan tinggi tanaman,
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jumlah daun dan berat tanaman

kemudian dilanjutkan dengan

analisis sidik ragam seperti yang

ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisi Ragam Perlakuan Terhadap Tiap Peubah

F hitung F tabel
SK Tinggi Jumlah Berat segar 0,05 0,01
tanaman daun
Kelompok 1.758" 3.226" 3.805" 3.01 4.77
Perlakuan 40.495™ 25.091™ 31.794™ 3.01 4.77
Sumber Hasil analisis data

Keterangan:

ns = Tidak berpengaruh pada selang kepercayaan 95%

** = Berpengaruh pada selang kpercayaan 99%

Hasil analisi sidik ragam pada
Tabel 2
perlakuan bokashi batang pisang

menunjukkan  bahwa

berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun dan
berat segar tanaman bawang daun.
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

dilakukan untuk mengetahui taraf
perlakuan pemberian bokashi batang
pisang yang terbaik terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan berat
segar tanaman daun bawang. Hasil
Uji BNJ ditunjukkan pada Tabel 3

Tabel 3. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Terhadap Tiap Peubah

Perlakuan Tinggi Tanaman  Jumlah daun Berat Segar
Rerata

bo 29.200 a 20.300 a 1.409 a

b1 33.800 b 22.900 ab 1.626 ab

b2 36.200 b 26.600 b 1.983 b

bs 40.700 ¢ 32.500 ¢ 2.611c

b4 42.700 ¢ 34.500 c 2.633cC

BNJ 0,05 3.676 5.253 0.429

BNJ 0,01 4.661 6.660 0.544
Sumber : Hasil analisi data
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang

sama menunjukkan berbeda tidak nyata

Hasil Uji BNJ seperti yang
terlihat dalam Tabel 3 menunjukkan
bahwa pemberian bokashi batang
pisang pada dosis 1,50 kg per m?

(bs) menghasilkan rerata tinggi
tanaman yang tidak berbeda pada
selang kepercayaan 95 % dengan
dosis 2,00 kg per m? (bs), lebih
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tinggi dibanding dosis 1,00 kg per m*
(b2), 0,50 kg per m? (b1), dan tanpa
pemberian bokashi batang pisang
(bo). Berdasarkan hasil uji BNJ
tersebut dinyatakan bahwa perlakuan
yang memberikan rerata tinggi
tanaman tertinggi adalah perlakuan
bs.  Pada
menghasilkan rerata tinggi tanaman
40,700 cm. Untuk peubah jumlah

daun menunjukkan bahwa pemberian

perlakuan  tersebut

bokashi batang pisang pada dosis
1,50 kg per m? (bs) menghasilkan
rerata jumlah daun per rumpun yang
tidak berbeda pada  selang
kepercayaan 95 % dengan dosis 2,00
kg per m? (bs), lebih banyak
dibanding dosis 1,00 kg per m? (by),
0,50 kg per m? (b)), dan tanpa
pemberian bokashi batang pisang
(bo). Berdasarkan hasil uji BNJ
tersebut dinyatakan bahwa perlakuan
yang memberikan rerata jumlah daun
per rumpun terbanyak adalah
perlakuan bs. Pada perlakuan
tersebut menghasilkan rerata jumlah
daun per rumpun 32,500 buah. Hasil
Uji BNJ untuk peubah berat tanaman
menunjukkan bahwa bahwa
pemberian bokashi batang pisang
pada dosis 1,50 kg per m? (bs)

menghasilkan rerata berat tanaman

per rumpun yang tidak berbeda pada
selang kepercayaan 95 % dengan
dosis 2,00 kg per m? (bs), lebih berat
dibanding dosis 1,00 kg per m? (by),
0,50 kg per m? (b1), dan tanpa
pemberian bokashi batang pisang
(bo). Berdasarkan hasil uji BNJ
tersebut dinyatakan bahwa perlakuan
yang memberikan rerata berat tanaan
per rumpun terberat adalah
perlakuan bs. Pada perlakuan
tersebut menghasilkan rerata berat

tanaman per rumpun 0,261 kg.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bokashi batang pisang
berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan berat
tnaman. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bokashi batang
pisang dapat  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang daun.
Peningkatan pertumbuhan dan hasil
akibat pemberian bokashi batang
pisang ini diduga tanah lingkungan
tumbuh tanaman menjadi lebih
gembur, karena bokashi batang

pisang merupakan pupuk organik.

Yuwono (2015:11)
menjelaskan bahwa bokashi batang

pisang di dalam tanah akan
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menyumbang bahan organik ke
Sutanto (2013:47)

menjelaskan bahwa peran utama

dalam tanah.
dari  bagan organik adalah
menyumbang bahan organik ke
dalam tanah.

Hakim, dkk. (1996:137-138)
menjelaskan bahwa peran bahan
organik di dalam tanah adalah
meningkatkan kemampuan tanah
untuk menahan air, merangsang
grnulasi tanah, menurunkan
plastisitas tanah, meningkatkan daya
jerap dan KTK tanah, meningkatkan
jumlah kation yang dapat
dipertukrkan, mengurangi kehilangan
unsur N, P, dan S akibat pencucian,
karena unsur trsebut terikat dalam
bentuk organik, melepaskan hara
yang terikat oleh partikel tanah
menjadi tersedia bagi tanaman, dan
meningkatkan jumlah serta aktivitas
mikro-organisme tanah. Berdasarkan
pnjelasan  Hakim, dkk. (1996:137-
138) tersebut lingkungan tumbuh
bagi tanaman menjadi lebih baik dan
penyerapan hara meningkat.

Selain dapat menyumbang
bahan organik ke dalam tanah,
bokashi batang pisang juga dapat
menyumbang unsur hara ke dalam

tanah terutama N dan P, karena

bokashi batang pisang mempunyai
kandungan K (7,5%) dari bahan
kering dan P (6,0%) dari bahan
kering (Anonim, 2018:1). Gardner,
Perace, dan Mitchell, 2001:137-139)
menjelaskan bahwa unsur N dan P
amat penting pranannya bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman.
Unsur N dan P setelah diserap oleh
tanaman akan mempunyai peran
fisiologis bagi tanaman.

Peran fisiologis N adalah
sebagai bahan penyusun asam amino,
amida, nuklotida, dan nukleoprotein,
serta esensial untuk pembelahan sel,
perkembangan sel, oleh karenanya N
penting untuk pertumbuhan tanaman
(Gardner, Pearce, dan Mitchell,
2001:146-150). Peran fisiologis P
adalah merupakan bagian yang
esensial dari berbagai gula pospat
yang amat berperan dalam reaksi
metabolisme tumbuhan (Lakitan,
2001:67). Dwijoseputro (1999:29)
menjelaskan  bahwa P juga
merupakan bahan penyusun
fosfolipid, senyawa ini memegang
peranan penting dalam integritas
Sutejo  (2014:26)

menjelaskan  bahwa P  sangat

membran sel.

diperlukan dalam pertumbuhan akar

tanaman
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis data dalam
penelitian ini disimpulkan sebagali
berikut:

1. Bokashi batang pisang
berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang
daun, yang ditunjukkan oleh
peubah tinggi tanaman, jumlah
daun, dan berat tanaman.

2. Pertumbuhan dan hasil tertingi
akibat pemberian bokashi batang
pisang dicapai pada dosis 1,50 kg
per m? pada dosis tersebut
menghasilkan  rerata  tinggi
tanaman 40,700 cm, rerata
jumlah daun per rumpun 32,500
buah, dan rerata berat tanaman

per rumpun 0,261 kg.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian
ini disarankan untuk:

1. Pemberian bokashi batang pisang
dapat diterapkan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
hasil bawang daun.

2. Pemberian bokashi batang pisang
1,50 kg pert m? dapat diterapkan
untuk sekala petani dalam
memaksimalkan  pertumbuhan

dan hasil bawana daun.
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